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ABSTRAK

Abstrak: Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah sering menghadapi tantangan karena adanya
perbedaan kemampuan, minat belajar, serta gaya belajar siswa di dalam kelas. Pendekatan pembelajaran
yang menyamaratakan siswa seringkali kurang mampu mengakomodasi keragaman tersebut. Oleh
karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu strategi yang bisa diterapkan untuk
menyelesaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris serta dampaknya terhadap proses belajar siswa. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode
wawancara pada lima guru Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten
Semarang, di mana data yang didapatkan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi melalui tiga aspek
utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten dilakukan dengan
menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai kemampuan siswa, diferensiasi proses melalui
penggunaan variasi metode pembelajaran seperti diskusi, presentasi, dan kegiatan menulis, sedangkan
diferensiasi produk dilakukan dengan memberikan pilihan bentuk tugas kepada siswa. Temuan
penelitian juga memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Namun demikian,
penerapan pembelajaran ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti jumlah siswa yang cukup
banyak, keterbatasan waktu persiapan, serta kesulitan dalam memetakan kebutuhan belajar siswa.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pembelajaran Bahasa Inggris,
Strategi Pembelajaran.

Abstract: English language learning in schools often faces challenges due to differences in students'
abilities, learning interests, and learning styles within the classroom. A one-size-fits-all approach to
learning is often unable to accommodate this diversity. Therefore, differentiated learning is one strategy
that can be implemented to tailor the learning process to the needs and characteristics of students. The
purpose of this study is to analyse the application of differentiated learning in English language
learning and its impact on the learning process of students. This qualitative study uses interview
methods with five English teachers at the junior high school level in Semarang Regency, where the data
obtained is analysed using the Miles and Huberman model. The results of this study indicate that
teachers implement differentiated learning through three main aspects, namely content differentiation,
process differentiation, and product differentiation. Content differentiation is carried out by adjusting
the level of difficulty of the material according to the students' abilities, process differentiation is carried
out using a variety of learning methods such as discussions, presentations, and writing activities, while
product differentiation is carried out by providing students with a choice of assignment types. The
findings also show that differentiated learning can increase students' motivation, engagement, and
active participation in English language learning. However, the implementation of this learning method
still faces several obstacles, such as the large number of students, limited preparation time, and
difficulties in mapping students' learning needs.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan berperan srategis dalam membentuk dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Mulyatno, 2022a). Dalam konteks globalisasi, sistem pendidikan perlu
lebih dari sekadar berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan
kompetensi yang memungkinkan individu berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat
global (Antony Rogers, 2022), (Ismanto et al, 2024). Oleh karena itu, kualitas pendidikan
sering dipandang sebagai indikator kemajuan sebuah bangsa, karena pendidikan yang
berkualitas dapat berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan, pembangunan sosial,
serta kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan (Lawe
Payong et al, 2024). Sejalan dengan hal tersebut, berbagai kebijakan pendidikan terus
dikembangkan, termasuk melalui reformasi kurikulum dan inovasi model pembelajaran
yang adaptif dan selaras dengan kebutuhan peserta didik (Sunarni & Karyono, 2023).

Di pendidikan nasional, pembelajaran Bahasa Inggris memiliki posisi penting.
Sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris tidak sebatas alat komunikasi global
(Sahnan, 2024), juga sebagai sarana mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, serta
berbagai peluang akademik dan professional (Ananda, 2023). Bahasa Inggris pun telah
menjadi bagian dari kurikulum pendidikan sejak masa awal kemerdekaan agar sumber
daya manusia Indonesia mampu berkompetisi dan berkontibusi nyata di tingkat global.
Namun demikian, sebagaimana pembelajaran lainnya, pembelajaran Bahasa Inggris di
sekolah juga masih menghadapi banyak tantangan, antara lain rendahnya keterlibatan dan
partisipasi siswa, kesenjangan kemampuan bahasa antar siswa, serta penggunaan
pendekatan pembelajaran yang cenderung seragam dan kurang memperhatikan perbedaan
karakteristik peserta didik (Cahyaningrum et al, 2025).

Selain itu, salah satu persoalan utama dalam praktik pembelajaran Bahasa Inggris
adalah keberagaman karakteristik siswa di dalam kelas. Setiap peserta didik memiliki
latar belakang, kemampuan akademik, gaya belajar, motivasi, serta minat yang berbeda
(Harlina & Yusuf, 2020), (Nurhaliza et al, 2024). Variasi tersebut dapat terlihat dalam
gaya belajar, tingkat kesiapan belajar, kecepatan memahami materi, serta tingkat
kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa. Dalam kelas yang terdiri dari puluhan
siswa, keragaman ini sering kali menjadi tantangan bagi guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran efektif yang mampu menjangkau kebutuhan belajar seluruh siswa
Pendekatan pembelajaran yang menyamaratakan siswa berpotensi mengabaikan
perbedaan individu sehingga sebagian siswa mengalami kesulitan mengikuti proses
pembelajaran secara optimal.

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi
metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam
(Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik
memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran
berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan
metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
kondusif.

Menurut Rusman dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.
Menurut Amri dalam (Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan
pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar,
baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk
mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan
tepat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang
umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi
sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik.

Dalam beberapa tahun terakhir, pembelajaran berdiferensiasi mulai diperkenalkan
sebagai salah satu pendekatan yang dapat mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar
siswa (Sumartina & Antony, 2024), (Wati & Murtadlo, 2021). Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dilakukan dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar peserta
didik (Purwowidodo & Zaini, 2024), (Tomlinson, 2014). Melalui pendekatan ini, guru
dapat merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dengan memberikan variasi dalam
materi, aktivitas belajar, maupun bentuk penilaian sehingga setiap siswa mempunyai
ruang dan kesempatan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan potensinya.

Namun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam praktik
pendidikan masih menghadapi berbagai kendala. Banyak satuan pendidikan belum
sepenuhnya mengembangkan kurikulum yang fleksibel yang memungkinkan guru
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa. Selain itu, keterbatasan
kompetensi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif juga menjadi
tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Amalia et al, 2023). Padahal,
keberhasilan pendekatan ini sangat ditentukan dengan kemampuan guru dalam
memahami profil belajar siswa serta menerapkan strategi pembelajaran tepat (Linda &
Mulyatno, 2024), (Mulyatno, 2022b).

Di dalam pembelajaran Bahasa Inggris, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran (Rohi, 2023). Pada awal, guru mengidentifikasi karakteristik siswa seperti
minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar untuk menyusun profil belajar mereka. Pada
tahap selanjutnya, guru melakukan praktik pembelajaran diferensiasi melalui variasi
konten, proses, produk, maupun lingkungan belajar. Sementara itu, pada tahap akhir, guru
melalukan evaluasi yang berfokus pada proses belajar dan pemahaman setiap siswa pada
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif di dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berupaya untuk memahami
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dengan
mengintegrasikan pendekatan deep learning melalui strategi mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning (Khasanah, 2025), (Tahir, 2025). Pendekatan ini
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan dalam memahami implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris serta dampaknya pada
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proses dan hasil belajar siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini juga mengkaji
bagaimana guru menerapkan strategi diferensiasi yang dikemukakan Tomlinson dikutip
(Supriani, 2024) menjelaskan melalui diferensiasi konten, proses, dan produk dalam
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini diharapkan bisa berkontibusi dalam menunjukkan
keunggulan pembelajaran berdiferensiasi dalam keterlibatan dan kemampuan berbahasa
siswa pada aspek berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Kurniawan, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Alammy, 2025)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian terkait dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dalam pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Menengah Pertama. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata dalam (Nurazizah, 2026), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik,
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Iskandar dalam (Asitoh, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah dimana
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh
sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan.
Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Ratnaningsih, 2026)
menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Supriatna, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Menengah
Pertama. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Safar, 2026).

Bungin dikutip (Karwati, 2026) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Menengah Pertama.
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Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa inggris di
Sekolah Menengah Pertama.

Informan dalam penelitian ini adalah lima orang guru Bahasa Inggris tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang memiliki pengalaman mengajar sekitar sepuluh tahun.
Para guru tersebut berasal dari sekolah negeri dan swasta di Kabupaten Semarang.
Pemilihan informan penelitian berdasarkan ketentuan teknik purposive sampling
(Creswell, 2023). Dalam penelitian ini, guru dipilih karena memiliki pengalaman
mengajar yang cukup lama dan dianggap memiliki pengalaman dalam menerapkan
berbagai strategi pembelajaran di kelas.

Selanjutnya, terdapat tiga pada proses pengumpulan data dilakukan di dalam
penelitian ini. Pertama adalah persiapan, yaitu peneliti menyusun panduan wawancara
dan menentukan jadwal wawancara dengan para guru. Tahap kedua adalah pelaksanaan
wawancara, di mana peneliti melakukan wawancara langsung kepada informan
menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun. Setiap wawancara berlangsung
sekitar 30-45 menit. Setiap wawancara penelitian ini direkam dengan persetujuan
informan agar data yang diperoleh lebih akurat. Tahap ketiga adalah transkripsi data,
yaitu menuliskan kembali hasil rekaman wawancara ke dalam bentuk teks untuk
memudahkan proses analisis. Selain itu, peneliti juga menerapkan triangulasi sumber
untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh melalui perbandian pada setiap
jawaban dari beberapa informan untuk melihat kesamaan atau perbedaan informasi
(Sugiyono, 2016).

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Menengah Pertama, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Mayasari, 2026).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Saepudin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
bahasa inggris di Sekolah Menengah Pertama.
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Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dalam pembelajaran bahasa inggris di Sekolah Menengah Pertama.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Arifudin, 2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nita, 2025) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Supriani, 2025) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran bahasa inggris di
Sekolah Menengah Pertama.

Moleong dikutip (Rosmayati, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Judijanto, 2025)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian
data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Maulana, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Nasril, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
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triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Waluyo, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian mengenai penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan beberapa tema utama yang berkaitan dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Tema-tema tersebut
meliputi pemahaman guru tentang konsep dan jenis pembelajaran berdiferensiasi,
tantangan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, serta dampak penerapan
pembelajaran tersebut terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Temuan-temuan ini
memberikan data lapangan terbaru tentang penenerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 1. Koding Hasil Wawancara

Ingc;gfan Jenis Tantangan Dampak Kutipan
Proses, | Jumlah siswa banyak Anak bisa “Saya melakukan diferensiasi
Informan 1 | Konten | waktu persiapan | berkembang konten, produk dan proses. Saya
Produk | terbatas. Anak bisa membedakan untuk produk, ada
mengikuti yang hanya menulis (writing),
sesuai tingkat ada pula yang menulis dan
atau level mempresentasikan untuk anak-
kemampuannya | anak yang lebih  mampu
sendiri. berbicara dalam Bahasa Inggris”
Proses | Jumlah siswa banyak; | Siswa lebih “Dengan diferensiasi dalam
Informan 2 perbedaan kemampuan; | termotivasi pembelajaran Bahasa Inggris,
keterbatasan waktu dan | Capaian belajar | siswa merasa  diperhatikan
media; kesiapan guru meningkat kebutuhannya.”
Konten | Waktu Motivasi, “Pembelajaran  berdiferensiasi
Informan 3 | Proses | Persiapan kurang keterlibatan, dan | berdampak  positif ~ karena
Produk. kepercayaan diri | menyesuaikan instruksi,
siswa meningkat | lingkungan dan penilaian yang
sesuai dengan kebutuhan, gaya
belajar dan minat siswa”
Proses | Waktu Meningkatnya “Saya menyajikan pembelajaran
Informan 4 | Produk | Persiapan kurang minat dan yang menyenangkan bagi murid.
motivasi siswa. | Murid SD lebih tertarik dengan
Meningkatkan gambar visual, film atau video,
CP siswa jadi saya mengajar dengan media
tersebut. Untuk produk, murid
bisa memilih antara membuat
video, rekaman atau tulisan.”
Informan5 | Konten | Keterbatasan waktu Berpengaruh “Guru memberikan ruang lebih
signifikan. sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran  Bahasa
Inggris”

Jenis Pembelajaran Diferensiasi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru Bahasa Inggris menerapkan beberapa
bentuk pembelajaran diferensiasi, yaitu diferensiasi proses, konten, dan produk. Ketiga
bentuk diferensiasi ini digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan perbedaan
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kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Diferensiasi proses tergambar dari hadirnya
variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru mengombinasikan berbagai
aktivitas belajar, seperti presentasi, diskusi, maupun kegiatan menulis sehingga siswa
dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Informan pertama menjelaskan,
“Pada proses pembelajaran, saya menerapkan metode presentasi dan menulis agar siswa
bisa memahami materi dengan cara yang berbeda.” Selain itu, informan keempat juga
menegaskan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan minat siswa agar mereka lebih
tertarik mengikuti kegiatan belajar. Ia menyatakan, “Anak-anak lebih bersemangat karena
belajar sesuai minat mereka.”

Selain diferensiasi proses, guru juga menerapkan diferensiasi konten dengan
mengacu pada tingkat kesulitan materi yang diberikan kepada siswa. Materi pembelajaran,
khususnya teks bacaan, disesuaikan dengan kemampuan siswa agar semua peserta didik
dapat mengikuti pembelajaran. Informan pertama menyampaikan, “Untuk siswa yang
lebih cepat saya berikan teks yang lebih panjang, sedangkan untuk siswa yang masih
kesulitan saya berikan teks yang lebih sederhana supaya semua bisa mengikuti.” Hal yang
sama juga diungkapkan oleh informan kedua yang menjelaskan bahwa materi
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat penguasaan siswa. la menyatakan, “Siswa yang
sudah mampu diberikan teks yang agak panjang, sedangkan yang belum menguasai saya
berikan teks yang lebih pendek supaya mereka lebih paham.” Sementara itu, informan
kelima juga menekankan pentingnya memberi kesempatan lebih kepada siswa yang
masih mengalami kesulitan. [a menyatakan, “Dalam penerapan diferensiasi konten, saya
memberi ruang lebih bagi peserta didik yang belum menguasai materi.”

Di sisi lain, guru juga menerapkan diferensiasi produk, yaitu memberikan pilihan
kepada siswa mengenai bentuk hasil belajar yang mereka hasilkan. Bentuk produk
pembelajaran dapat berupa tulisan, presentasi, atau bentuk tugas lain yang sesuai dengan
kemampuan siswa. Informan ketiga menjelaskan, “Siswa diberi kesempatan untuk
memilih produk yang mereka kuasai, misalnya presentasi atau menulis.” Melalui
fleksibilitas pembelajaran seperti ini, siswa dapat menemukan cara belajar yang tepat dan
sesuai dengan kemampuan mereka.

Tantangan Pembelajaran Diferensiasi

Melalui penelitian ini, diperlihatkan juga bahwa guru Bahasa Inggris memiliki
beberapa tantangan ketika menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di dalam proses
pembelajaran di kelas. Tantangan yang paling sering muncul adalah jumlah siswa yang
cukup banyak, keterbatasan waktu persiapan, serta perbedaan kemampuan siswa.
Informan pertama menyatakan bahwa jumlah siswa yang banyak membuat proses
diferensiasi menjadi lebih sulit dilakukan. Ia menjelaskan, “Jumlah siswa di kelas cukup
banyak, sehingga cukup sulit membagi perhatian ketika melakukan diferensiasi.” Hal
yang senada juga diutarakan informan keempat yang menyebutkan bahwa waktu
persiapan pembelajaran sering kali terbatas. Ia mengatakan, “Jumlah siswa dan waktu
persiapan yang terbatas menjadi tantangan ketika menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.”

Selanjutnya, adanya perbedaan kemampuan siswa juga menjadi tantangan tersendiri
bagi guru. Informan kedua menjelaskan bahwa di dalam satu kelas terdapat perbedaan
kemampuan yang cukup besar di antara siswa. la menyatakan, “Di kelas ada siswa yang
sudah cukup fasih, tetapi ada juga yang masih kesulitan memahami kosakata. Selain itu
juga ada keterbatasan waktu pembelajaran, media, dan kesiapan guru.” Keterbatasan
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sumber daya juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi.
Informan ketiga menjelaskan bahwa proses pemetaan kebutuhan belajar siswa serta
evaluasi pembelajaran membutuhkan waktu dan sumber daya yang mumpuni. la
menyatakan, “Saya terkendala dalam keterbatasan sumber daya serta tantangan dalam
memetakan kebutuhan belajar siswa dan melakukan evaluasi.” Sementara itu, informan
kelima menegaskan bahwa terbatasnya waktu pelajaran menjadi kendala dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Ia menyatakan secara singkat, “Waktu
menjadi kendala terbesar.” Meskipun menghadapi berbagai tantangan tersebut, para guru
tetap berusaha mencari solusi agar pembelajaran berdiferensiasi tetap dapat diterapkan
secara efektif di kelas.

Dampak Pembelajaran Diferensiasi

Walaupun terdapat berbagai tantangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran
Bahasa Inggris. Informan pertama menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
membuat siswa dapat berkembang dalam pembelajaran bahasa inggris. la menjelaskan,
“Pembelajaran ini sangat berpengaruh, karena masing-masing siswa bisa berkembang dan
mengikuti sesuai dengan tingkat atau level kemampuannya sendiri. “Selain itu,
pembelajaran berdiferensiasi juga memperkuat motivasi belajar siswa. Informan kedua
menyampaikan bahwa siswa merasa lebih diperhatikan ketika pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan mereka. Ia menyatakan, “Siswa lebih termotivasi karena merasa
kebutuhannya diperhatikan, dan capaian belajar meningkat karena setiap anak belajar
dengan cara yang sesuai dengan potensinya.”

Hal yang sama juga dikatakan oleh informan ketiga yang melihat adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. la menjelaskan, “Pembelajaran berdiferensiasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan karena menyesuaikan instruksi, lingkungan,
dan penilaian dengan kebutuhan siswa. Siswa menjadi lebih termotivasi, lebih terlibat,
dan memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi.” Informan keempat juga menegaskan
bahwa diferensiasi pembelajaran bisa menambah minat dan motivasi belajar siswa. la
menyatakan, “Diferensiasi berdampak pada meningkatnya minat dan motivasi belajar
siswa, dan jika motivasi tinggi maka capaian pembelajaran siswa juga meningkat.”
Sementara itu, informan kelima menambahkan bahwa pembelajaran diferensiasi
membuat siswa aktif terlibat dalam dinamika belajar. Ia mengatakan, “Pembelajaran ini
berpengaruh signifikan karena peserta didik menjadi lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran.” Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran diferensiasi
memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta capaian
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Pembahasan

Setiap siswa yang mengikuti pembelajaran di kelas memiliki latar belakang sosial,
kemampuan akademik, motivasi, serta gaya belajar yang berbeda. Keragaman tersebut
membuat pendekatan pembelajaran yang menyamaratakan siswa menjadi kurang relevan
dalam praktik pendidikan saat ini (Antony Rogers, 2022), (Mangunwijaya., 2020). Hal
ini terutama terlihat dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang menuntut penguasaan
berbagai keterampilan bahasa seperti membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan
(Harlina & Yusuf, 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan lima guru Bahasa Inggris,
penelitian ini menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan para
guru sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson, 2014), yaitu terutama
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melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten dipraktikkan dengan
memberikan penyesuaian pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa. Misalnya, guru
memberikan teks bacaan dengan tingkat berbeda bagi siswa yang memiliki kemampuan
berbeda. Siswa yang bisa memahami materi dengan cepat diberikan teks yang lebih
kompleks, sedangkan siswa yang masih mengalami kesulitan diberikan teks yang lebih
sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa guru berupaya memastikan seluruh siswa
dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan tingkat kesiapan mereka.

Selain itu, diferensiasi juga diterapkan pada proses pembelajaran, yaitu melalui
variasi metode dan aktivitas belajar. Guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran
seperti presentasi, diskusi, dan kegiatan menulis agar siswa bisa menangkap dan
memahami materi pelajaran dengan optimal. Pendekatan ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.
Temuan ini mendukung penelitian (Sumartina & Antony, 2024) dan (Wati & Murtadlo,
2021) yang menyatakan bahwa diferensiasi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa karena mereka memiliki kesempatan untuk terlibat
dalam aktivitas belajar.

Di dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa guru menerapkan diferensiasi produk,
yaitu memberikan fleksibilitas kepada siswa dalam menentukan bentuk hasil belajar yang
mereka hasilkan. Siswa dapat memilih berbagai bentuk produk pembelajaran seperti
tulisan, presentasi, atau bentuk tugas lainnya sesuai dengan kemampuan mereka.
Pemberian pilihan ini dilakukan agar siswa dapat memahami pelajaran bahasa inggris
dengan cara yang paling tepat dengan metode belajar mereka. Temuan ini mendukung
pandangan (Tomlinson, 2014) bahwa diferensiasi produk membantu siswa
mengekspresikan pemahaman mereka secara lebih optimal. Dan sejalan dengan
penelitian (Amalia et al, 2023) yang menyebut bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta kepercayaan diri
mereka dalam berkomunikasi bahasa inggris. Selain meningkatkan motivasi belajar,
pembelajaran berdiferensiasi juga dapat memberi alternatif baru bagi siswa agar dapat
belajar sesuai dengan yang mereka sukai (Sumartina & Antony, 2024), (Sumilat & Tunas,
2024). Oleh karena itu, (Nurlatifah & Munandar, 2024) menyarankan agar guru dapat
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas untuk mendukung terciptanya
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, bermakna bagi peserta didik.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam upaya
mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi. Tantangan utama yang dihadapi guru yaitu
siswa yang cukup banyak, keterbatasan waktu persiapan, serta kesulitan dalam
memetakan kebutuhan belajar siswa. Guru perlu waktu yang cukup untuk merancang dan
mempersiapkan materi serta menghadirkan aktivitas pembelajaran yang berbeda sesuai
dengan kemampuan siswa. Keterbatasan sumber daya dan media pembelajaran juga
menjadi hambatan di dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas (Mulya &
Antony, 2025).

Temuan ini  menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam merancang dan
mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi pembelajaran
berdiferensiasi. Sejalan dengan (Mujianto et al, 2025) dan (Pawartani & Suciptaningsih,
2024) yang menyebut bahwa pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dapat
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membantu guru memahami prinsip, strategi, serta praktik pembelajaran berdiferensiasi
secara lebih efektif. Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran juga dapat
mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Berbagai platform digital seperti
Quizizz, Kahoot, GeoGebra dan Wordwall dapat menjadi media alternatif yang dapat
digunakan guru dalam menciptakan aktivitas belajar alternatif yang variatif dan interaktif
(Sari & Nurani, 2021). Teknologi ini dapat membantu siswa dalam belajar dengan gaya
belajar mereka, baik visual, auditori, maupun kinestetik (Muhlis et al, 2024), (Rani &
Antony, 2025).

Implikasi penelitian ini bukan hanya terletak dalam meningkatkan kajian dan
pemahaman pada efektifitas pembelajaran berdiferensiasi dalam Bahasa Inggris, namun
juga memperkuat konsep diferensiasi yang dikemukakan oleh (Tomlinson, 2014) bahwa
penyesuaian pembelajaran melalui diferensiasi konten, proses, dan produk dapat
membantu siswa belajar dengan efektif karena mereka belajar sesuai dengan kemampuan,
minat, dan profil belajar mereka. Secara praktis, guru Bahasa Inggris dapat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi melalui variasi tingkat kesulitan materi, penggunaan metode
pembelajaran yang beragam, serta pemberian pilihan bentuk tugas kepada siswa. Selain
itu, pengembangan profesional guru dan pemanfaatan teknologi pembelajaran juga dapat
mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara lebih efektif di kelas. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena terbatasnnya jumlah informan
penelitian sehingga temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Guru menerapkan
diferensiasi melalui tiga aspek utama, yaitu konten, proses, dan produk, dengan
menyesuaikan tingkat kesulitan materi, menggunakan variasi metode pembelajaran, serta
memberikan pilihan bentuk tugas kepada siswa. Pendekatan ini dapat membantu siswa
belajar sesuai dengan kemampuan dan minat mereka sehingga memperkuat motivasi,
keterlibatan, dan capaian belajar siswa. Namun demikian, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi masih menghadapi beberapa tantangan, seperti jumlah siswa yang banyak,
keterbatasan waktu persiapan, serta kesulitan dalam memetakan kebutuhan belajar siswa.

Oleh karenanya, guru perlu terus mengembangkan kompetensinya melalui berbagai
pelatihan dan pengembangan keprofesionalan agar mampu merancang pembelajaran
berdiferensiasi secara lebih efektif. Selain itu, sekolah perlu memberikan dukungan
berupa penyediaan sarana, media pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi yang dapat
membantu pelaksanaan pembelajaran yang lebih variatif. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melibatkan partisipan yang lebih luas serta menggunakan metode
penelitian yang lebih beragam agar dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris.
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